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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Uji Kualitas Instrumen dan Data 

1. Uji Statistik Deskriptif 

 Statistik deskriptif variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

disajikan pada tabel berikut : 

Tabel 4.1 

Statistik Deskriptif 

 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

BAI 40 0.009 0.670 0.31233 0.207699 

BAD 40 0.588 0.824 0.71235 0.067233 

Q2 40 0.577 1.491 1.00870 0.234319 

 

 Berdasarkan Tabel 4.1, data yang digunakan sebagai sampel 

penelitian ini adalah 40 sampel perusahaan agrikultur. Variabel Biological 

Asset Intensity (BAI) memiliki nilai minimum sebesar 0.009 yang dimiliki 

oleh perusahaan PT Provident Agro (PALM), nilai maximum sebesar 0.67 

ditunjukkan oleh perusahaan PT Gozco Plantation (GZCO), nilai rata-rata 

(mean) sebesar 0.312, hal tersebut menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan 

dalam melakukan investasi kedalam aset biologis perusahaan masih relatif 

kecil mungkin karena faktor masih barunya penerapan PSAK 69. 

 Variabel Biological Asset Disclosure (BAD) memiliki nilai 

minimum sebesar 0.588 yang dimiliki oleh perusahaan PT Bakrie Sumatera 

Plantations (UNSP), nilai maximum sebesar 0.824 dimiliki oleh perusahaan 
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PT Sampoerna Agro (SGRO), nilai rata-rata (mean) sebesar 0.712, hal 

tersebut menunjukkan bahwa telah banyak perusahaan yang melakukan 

pengungkapan informasi terkait aset biologis sesuai aturan yang berlaku. 

 Variabel nilai perusahaan (Q) memiliki nilai minimum 0.577 yang 

dimiliki oleh perusahaan PT Gozco Plantation (GZCO), nilai maximum 

sebesar 1.491 yang ditunjukkan oleh perusahaan PT Dharma Satya 

Nusantara (DSNG) dan nilai rata-rata (mean) sebesar 1.008, dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa nilai perusahaan pada agribisnis terbilang 

rendah karena memiliki rata-rata nilai yang rendah pula. 

 

2. Uji Kualitas Instrumen dan Data  

  Pengujian kualitas instrument dan data dilakukan dengan 

menggunakan asumsi klasik. Dalam penelitian ini terdapat dua persamaan 

regresi oleh sebab itu akan saya sajikan hasil pengujian kualitas datanya. 

a) Uji Normalitas 

 Pengujian kualitas data pada persamaan satu, dan dua 

dilakukan dengan menggunakan uji normalitas, pengujian ini 

digunakan untuk menentukan data yang sudah dipilih berdistribusi 

normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan merupakan 

pengujian one-sample Kolmogorov-Smirnow test (K-S), yang mana 

jika tingkat signifikansi >0,05 maka data berdistribusi secara normal 

(Ghozali, 2016). Hasil pengujian normalitas disajikan dalam Tabel 

4.2. 
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Tabel 4.2 

Uji Normalitas 

 

Asymp. Sig (2-tailed) 

Persamaan Regresi 

I II 

0.173 0.200 

 

 Tabel 4.2 menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

yang didapatkan dari pengujian normalitas diatas adalah sebesar 

0.173 dan 0.200 yang menunjukkan nilai data lebih besar dari 

tingkat signifikansi > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data 

penelitian berdistribusi normal. 

 

b) Uji Multikolinieritas 

 Pengujian kedua adalah uji multikolinieritas, untuk 

mendeteksi multikolinieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan 

variance factors (VIF). Jika nilai TOL (tolerance) > 0,10 dan nilai 

VIF < 10 maka model dinyatakan tidak bersifat multikolinieritas 

(Ghozali, 2016). Hasil pengujian multikolinieritas disajikan dalam 

Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 

Uji Multikolinieritas 

 

Variabel Tolerance VIF 

BAI 0.877 1.140 

BAD 0.877 1.140 

 Tabel 4.3 menunjukkan bahwa nilai tolerance semua 

variabel independen dan intervening dalam penelitian ini lebih besar 

dari 0.10 dan nilai VIF pada variabel penelitian lebih kecil dari 10 
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sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian tidak bersifat 

multikolinieritas. 

 

c) Uji Auto Korelasi 

 Pengujian ketiga adalah uji auto korelasi, untuk mendeteksi 

terdapat auto korelasi menurut Ghozali (2016) dengan 

menggunakan uji Durbin-Watson Test (D-W). Hasil pengujian 

disajikan dalam Tabel 4.4. 

Tabel 4.4 

Uji Auto Korelasi 

 

Durbin-Watson 2.059 

 

 Tabel 4.4 menunjukkan bahwa nilai D-W sebesar 2.059, 

sedangkan nilai tabel yaitu 1.6000 (dU). Nilai dU < D-W < 4-dU 

yaitu 1.600 < 2.059 < 2.400. Dengan demikian hasil pengujian 

tersebut membuktikan bahwa data tidak mengandung auto korelasi. 

 

d) Uji Heteroskedastisitas 

 Pengujian keempat merupakan pengujian 

heteroskedastisitas, di mana dalam pengujian ini menggunakan uji 

Glejser dengan kaidah jika nilai signifikansinya > 0,05 maka tidak 

bersifat heteroskedastisitas (Ghozali, 2016). Hasil pengujian 

disajikan dalam Tabel 4.5. 
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Tabel 4.5 

Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig 

BAI 0.961 

BAD 0.955 

 

 Pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa seluruh variabel 

independen dan intervening memiliki nilai sig lebih besar dari nilai 

signifikansinya (0.05), dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

data penelitian tidak mengandung heteroskedastisitas. 

 

B. Hasil Penelitian (Uji Hipotesis) 

1. Koefisien Determinasi (Adjuster R2) 

 Pengujian koefisien determinasi digunakan dalam mengukur 

kemampuan model dalam menjelaskan variasi dalam variabel dependen 

(Ghozali, 2016). Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan alat 

analisis regresi linier berganda diperoleh hasil seperti pada Tabel 4.6. 

Tabel 4.6 

Hasil Koefisien Determinasi 

Adjusted R Square 

Persamaan Regresi 

I II 

0.099 0.248 

 

 Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui nilai adjusted R Square 

persamaan regresi I sebesar 0.099 atau sebesar 9.9%. Hal ini 

mengindikasikan bahwa variabel independen BAI dapat menjelaskan 

variabel dependen BAD sebesar 9.9 %, sedangkan sisanya 90.1 % 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti.  
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 Pada persamaan regresi II memiliki nilai adjusted R Square 0.248 

atau sebesar 24.8%. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel independen 

BAI dapat menjelaskan variabel dependen Q sebesar 24.8 %, sedangkan 

sisanya 75.2% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

 

2. Pengujian Analisis Jalur (Path Analysis) 

 Pengujian ini dilakukan untuk mengukur seberapa jauh satu variabel 

independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 

dependen. Jika nilai p-value lebih kecil dari level of significant yang 

ditentukan oleh peneliti sebesar 5%, maka hal ini menunjukan bahwa 

variabel independen secara parsial berpengaruh terhadap variabel dependen 

(Ghozali, 2016). Dilanjutkan dengan pengujian dengan menggunakan 

analisis jalur yang bertujuan untuk menganalisis hipotesis pengaruh 

langsung dan tidak langsung biological asset intensity terhadap nilai 

perusahaan dengan pengungkapan aset biologis sebagai variabel mediasi. 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Analisis Jalur Regresi Satu 

Variabel 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

(Constant) 0.677 0.018  36.833 0.000 

BAI 0.113 0.049 0.350 2.304 0.027 

F Hitung = 5.309 

Sig F       = 0.027 
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Tabel 4.8 

Hasil Uji Analisis Jalur Regresi Dua 

Variabel 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

(Constant) 0.069 0.355  .195 0.846 

BAI -0.551 0.167 -0.489 -3.296 0.002 

BAD 1.561 0.517 0.448 3.019 0.005 

F Hitung = 7.414 

Sig F       = 0.002 

 

 Pada Tabel 4.7 dan Tabel 4.8 langkah selanjutnya adalah 

menghitung standar eror dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

𝑒𝑖 = √1 − 𝑅2 ............................................................................................ (3) 

𝑒1 = √1 − 𝑅2 = √1 − 0.123 = 0.936 

𝑒2 = √1 − 𝑅2 = √1 − 0.286 = 0.845 

 Berdasarkan hasil pengujian Tabel 4.7 dan Tabel 4.8 dapat 

dirumuskan persamaan regresinya sebagai berikut : 

Persamaan I 

𝐵𝐴𝐷 = 𝑃1𝐵𝐴𝐼 +  𝑒1 

𝐵𝐴𝐷 = 0.350𝐵𝐴𝐼 +  0.936 

Persamaan II 

𝑄   =  𝑃2𝐵𝐴𝐼 + 𝑃3𝐵𝐴𝐷 +  𝑒2 

𝑄   =  −0.489𝐵𝐴𝐼 +  0.448𝐵𝐴𝐷 +  0.845 

 Sehingga model jalur variabel biological asset intensity (BAI), 

pengungkapan aset biologis (BAD) dan nilai perusahaan (Q) yang telah 

diketahui nilai koefisien jalur dan nilai standar eror (ei) akan terlihat seperti 

Gambar 4.1 berikut ini : 
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Gambar 4.1 

Model Jalur 

 

 Berdasarkan hasil analisis jalur pada Tabel 4.7 dan Tabel 4.8 dapat 

diketahui nilai koefisiensi pengaruh langsung, pengaruh tidak langsung dan 

pengaruh total. Terlihat bahwa pengaruh langsung yang didapat dari jalur 

variabel biological asset intensity terhadap nilai perusahaan sebesar -0.489, 

sedangkan pengaruh tidak langsung didapatkan dengan cara mengalikan 

jalur dari variabel biological asset intensity terhadap nilai perusahaan 

melalui pengungkapan aset biologis sebesar 0.350 x 0.448 = 0.157, sehingga 

didapatkan jumlah total pengaruh yang dapat dihasilkan adalah sebesar -

0.489+0.157 = -0.332. 

3. Uji Sobel 

 Berdasrkan Tabel 4.7 dan Tabel 4.8 menunjukkan besarnya nilai 

koefisiensi jalur sehingga dapat digunakan sebagai dasar perhitung dalam 

menguji pengaruh mediasi apakah signifikan ataupun tidak (Ayu dan 

Suarjaya, 2017), dengan menggunakan uji sobel sebagai berikut: 
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𝑆𝑝1𝑝3 =  √𝑃3
2𝑆𝑃1

2 + 𝑃1
2𝑆𝑃3

2 + 𝑆𝑃1
2𝑆𝑃3

2 .................................................... (4) 

𝑆𝑝1𝑝3 =  √(1.561)2(0.049)2 + (0.113)2(0.517)2 + (0.049)2(0.113)2 

𝑆𝑝1𝑝3 =  √0.00991 

𝑆𝑝1𝑝3 =  0.09954 

 Dengan mencari nilai Sab kita dapat menghitung nilai thitung terkait 

pengaruh variabel mediasi (Ayu dan Suarjaya, 2017), sebagai berikut : 

𝑡 =
𝑃1𝑃3

𝑆𝑝1𝑝3
 .................................................................................................... (5) 

𝑡 =
0.176393

0.09954
= 1.772 

 

a. Pengujian Hipotesis 1 

 Hasil pengujian persamaan regresi model satu pada Tabel 4.7 

menunjukkan bahwa variabel biological asset intensity mempunyai nilai sig 

0.027. Nilai tersebut sesuai dengan syarat signifikansi suatu hipotesis 

diterima yaitu sig lebih kecil dari 0.05 dengan nilai koefisiensi β 0.350. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis 1 

terdukung, yang berarti bahwa biological asset intensity berpengaruh 

positif terhadap pengungkapan aset biologis. 

 

b. Pengujian Hipotesis 2 

 Hasil pengujian persamaan regresi model dua pada Tabel 4.8 

menunjukkan bahwa variabel biological asset intensity mempunyai nilai sig 

0.002. Nilai tersebut sesuai dengan syarat signifikansi suatu hipotesis 
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diterima yaitu sig lebih kecil dari 0.05 namun nilai koefisiensi β sebesar -

0.489. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis 2 

tidak terdukung, yang berarti bahwa biological asset intensity tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

c. Pengujian Hipotesis 3 

 Hasil pengujian analisis jalur pada persamaan satu dan dua 

menghasilkan nilai pengaruh langsung sebesar -0.489, pengaruh tidak 

langsung sebesar 0.157 dan pengaruh total -0.332. Dari hasil analisis jalur 

terlihat bahwa nilai pengaruh tidak langsung memiliki nilai yang lebih besar 

dari pengaruh langsung. Hal ini mengindikasikan adanya pengaruh 

moderasi. Dengan melakukan pengujian sobel didapatkan nilai thitung sebesar 

1.772 lebih besar dari ttabel dengan tingkat signifikansi 0.05 yaitu sebesar 

1.688 (1.772 > 1.688). Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis 3 terdukung, yang berarti bahwa pengungkapan aset biologis 

memediasi hubungan biological asset intensity dan nilai perusahaan. 

 Berdasarkan uraian pengujian diatas, berikut saja sajikan ringkasan hasil 

pengujian hipotesis: 

Tabel 4.9 

Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis 

 

Hipotesis Keterangan Hasil 

H1 
Biological asset intensity berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan aset biologis 
Didukung 

H2 
Biological asset intensity berpengaruh positif terhadap 

nilai perusahaan 

Tidak 

Terdukung 

H3 
Pengungkapan aset biologis memediasi hubungan 

biological asset intensity dan nilai perusahaan 
Didukung 

 



40 

 

 
 

C. Pembahasan (Interpretasi) 

1. Pengaruh Biological Asset Intensity Terhadap Pengungkapan Aset 

Biologis 

 Biological asset intensity dapat didasarkan pada banyaknya aset 

biologis yang dimiliki perusahaan. Proksi biological asset intensity melalui 

perbandingan antara total aset biologis dan total aset yang dimiliki oleh 

perusahaan. Berdasarkan hasil uji regresi yang didapatkan semakin tinggi 

aset biologis yang dimiliki oleh perusahaan maka semakin tinggi pula 

pengungkapan aset biologis yang dilakukan. Hal ini sejalan dengan teori 

stakeholder dimana perusahaan yang mengungkapkan informasi terkait 

aktivitas perusahaan akan meningkatkan kepercayaan para stakeholder 

terhadap perusahaan. Biological asset intensity yang tinggi menunjukkan 

bahwa perusahaan sangat percaya diri dengan aset biologis yang mereka 

miliki sehingga kecenderungan dalam mengungkapkan aset biologis lebih 

tinggi pula. 

 Pengungkapan aset biologis merupakan suatu bentuk pertanggung 

jawaban manajer terhadap stakeholder sebagai pemenuhan kebutuhan 

informasi yang nantinya akan meningkatkan kepercayaan para stakeholder 

terhadap perusahaan. Semakin tinggi biological asset intensity yang 

dilakukan perusahaan, semakin terbuka pula informasi yang diberikan oleh 

manajemen perusahaan sebab pihak perusahaan ingin meyakinkan investor 

terkait seberapa besar proporsi aset yang dimiliki perusahaan (Firda, 2016). 



41 

 

 
 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Firda (2016), dan Rute dan Particia (2014) yang 

menunjukkan bahwa biological asset instensity berpengaruh positif 

terhadap pengungkapan aset biologis. 

2. Pengaruh Biological Asset Intensity Terhadap Nilai Perusahaan  

 Biological asset intensity merupakan suatu hal yang menarik 

perhatian para investor karena perusahaan yang memiliki aset yang besar 

cenderung akan bertahan pada masa yang akan datang. Berdasarkan hasil 

regresi bahwa hipotesis kedua yang menyatakan bahwa biological asset 

intensity berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan tidak dapat diterima. 

Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian Murah (2017) yang menyatakan 

bahwa semakin banyak aset yang dimiliki perusahaan akan meningkatkan 

nilai perusahaan. Hasil temuan ini juga berbeda dengan penelitian dari 

Gamayuni (2015) yang menyatakan bahwa proporsi aset berpengaruh 

positif terhadap nilai perusahaan. 

 Hal tersebut tidak sesuai dengan teori sinyal yang menyatakan 

bahwa dengan perusahaan menyediakan informasi terkait aset yang dimiliki 

perusahaan akan memberikan sinyal yang positif kepada para investor yang 

berhubungan dengan kinerja perusahaan. Dengan perusahaan memiliki aset 

yang besar akan memberikan kemudahan terkait jaminan dalam 

mendapatkan hutang sehingga para investor tidak khawatir ketika suatu saat 

perusahaan akan bangkrut. 
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 Hasil penelitian yang sejalan dengan hasil tersebut adalah Triyani 

dkk (2018) yang menyatakan bahwa proporsi aset perusahaan berpengaruh 

negatif terhadap nilai perusahaan. Semakin tinggi perusahaan memperkaya 

aset biologisnya hal ini justru menurunkan nilai perusahaan. Hal ini terjadi 

kemungkinan ada beberapa faktor yang mempengaruhi. Perusahaan 

agrikultur memiliki aset utama yang terdiri dari hewan dan tanaman hidup 

dimana manfaat yang akan diperoleh tidak dapat dirasakan secara langsung 

namun perlu proses waktu yang cukup lama sehingga hal ini yang membuat 

para investor cenderung tidak tertarik dengan sektor agrikultur karena tidak 

dapat dirasakan manfaat keuntungannya secara langsung. Dengan 

perusahaan memperkaya aset perusahaan hal ini dapat meningkatkan 

kebutuhan dana dalam mengelola kegiatan operasional sehingga perusahaan 

cenderung untuk menahan laba perusahaan untuk memenuhi kebutuhan 

akan aset tersebut dibandingkan dengan kesejahteraan para investor. 

 

3. Pengungkapan Aset Biologis Memediasi Hubungan Biological Asset 

Intensity dan Nilai Perusahaan 

 Nilai perusahaan dapat ditingkatkan dengan cara memperkaya aset 

dan melakukan pengungkapan informasi terkait aktivitas perusahaan. 

Dengan hasil penelitian yang menyatakan terdukungnya hipotesis ketiga, 

hal ini sesuai dengan teori sinyal yang menjelaskan bahwa perusahaan 

dalam meningkatkan nilai perusahaan dengan mengirimkan sinyal positif 

kepada pihak investor melalui pelaporan informasi terkait aktivitas 
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perusahaan untuk mengurangi asimetris informasi. Dengan melakukan 

pelaporan informasi, hal ini juga telah memberikan peningkatan nilai 

perusahaan karena dengan mengungkapkan informasi telah meningkatkan 

hubungan antara perusahaan dengan para stakeholder sehingga nilai 

perusahaan meningkat dan hal ini sesuai dengan teori stakeholder. Hasil 

penelitian ini ada korelasi dengan penelitian yang dilakukan oleh Ayu dan 

Suarjaya (2017) yang menyatakan adanya peran pengungkapan informasi 

dapat memediasi pengaruh pemanfaatan aset terhadap nilai perusahaan. 

 Dengan semakin tingginya perusahaan dalam melakukan investasi 

kedalam aset biologis maka akan semakin tinggi pula kedudukan nilai 

perusahaan dari sudut pandang investor. Pelaporan informasi yang 

didalamnya terkait peningkatan nilai proporsi aset dan pengungkapan aset 

biologis yang lebih luas akan memberikan pengaruh terkait kualitas laporan 

keuangan perusahaan, laporan tersebut nantinya digunakan oleh investor 

sebagai bahan pertimbangan dalam membuat keputusan dalam berinvestasi. 

Kedua informasi tersebut dapat menggambarkan prospek bisnis yang baik 

dimasa depan sehingga ini akan menjadi sinyal positif bagi investor dan 

dampaknya adalah peningkatan harga saham serta nilai perusahaan. 


